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AMERIKA DAN INGGERIS BINGOENG
PRESIDENT JANG GEMENTAR
TERHADAP PEMOGOKAN OEMOEM

Oleh karena terdjadinja pemogokan
pada tambang batoe bara, dalam hal mana
tersangkoet 4 djoeta kaoem pemogok,
peroesahain batoe bara di Amerika kini
adalah dalam keadain berhenti. Hingga
President Roosevelt menjeroekan dengan
perantarain radio kepada ra'jat Amerika:
»Kepentingan negara Amerika kini telah
tiba dipoentjak bahaja’’. Berlainan sekali
dari jang soedah-soedah pidatonja jang
sekali ini sedikitpoen tidak bersemangat,
tetapi dengan soeara meminta-minta ia
»mohon’’ kepada kaoem pemogok, soepaja
meréka kembali lagi masoek kerdja.
President Roosevelt mentjela, bahwa doeloe
pada moelanja petjah perang perserikatan
kaoem boeroeh berdjandji soedah tidak
akan  mengadakan pemogokan, tetapi
sekarang namoen demikian bertindak mo-
gok djoea. Selandjoetnja ia mengantjam,
seandainja perserikatan kaoem boeroeh
ditambang batoe bara masih djoea mogok,
ia akan mengirimkan balatentara kesana.
Demikianlah dengan antjaman serta boe-
djoekan ia menjatakan pendapatnja, bahwa
pemogokan dalam masa perang sama
artinja dengan kalah perang. Diloear kalah,
didalampoen kalah, begitoelah sifat Ame-

rika jang sebenarnja dewasa ini !

Pemogokan bertoeroet-toeroet.

Sepandjang berita achir-achirnja pzmo-
gokan ditambang batoe bara tadi
berkesoedahan dengan mengalahnja pihak
Pemerintah, hingga pemerintah terpaksa
mengakoei naiknja oepah kaoem pekerdja.
Djika benar demikian dengan sendirinja
penaikan harga hasil boemi jang mendjadi
permintain kaoem tani kembali djadi soal
pembitjarain agaknja, Poen diperoesahain
Ford, dibagian pembikinan tank di Detroit
5000 pekerdja telah moelai poela berseli-
sihan berhoeboeng dengan adanja pera-
* toeran bekerdja malam. Sedjak tg. 3 Mei
meréka telah memoelai aksi pemogokan
baroe.

Soedah barang tentoe kedjadian-ke-
djadian tadi berarti soeatoe poekoelan

jang maha hebat bagi pemerintah Amerika
jang sengsara amat, karena kekoerangan
tenaga boeroeh, lebih-lebih poela djika
dilihat, bahwa pada pemogokan ditambang
batoe bara President Roosevelt telah
moendoer selangkah, dan moengkin kelak
kiranja ia semakin soeroet djoea kebe-
lakang. Selain dari pada itoe lebih djaoeh
gelombang inflasi akan menghanjoetkan

Pemogokan di Amerika. Gambar diatas ialah dipaberik
mobil. Dibawah paberik pembikinan kapal.

penetapan harga dan oepah dan djangan-
djangan nanti gelombang inflasi malah akan
menghanjoetkan seloeroeh Amerika !

Kekoerangan Tenaga
boeroeh makin menghébat!

Amerika jang mengeloeh, karena mero-
sotnja kesanggoepan mengeloearkan hasil
dari segala indoesteri sebagai akibat dari aksi,
pemogokan jang toeroet-temoeroet itoe,
kini telah menghadapi poela kesoekaran
kekoerangan tenaga boeroeh, Baroe-baroe
ini pemerintah soedah mengoemoemkan,
bahwa moengkin sekali dimasa jang akan
datang peroesahain pembikinan pesawat
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Pemogokan di Amerika.
sahaan indoesteri pesawat terbang.

terbang ditempati oleh pekerdja perem.
poean, sehingga indoesteri pesawat terbang
mendjadi ,,indoesteri perempoean’’.

Dipihak lain Direktoer kantor Prodoeksi
Perang, ketika mengoemoemkan tentang
hasil prodoeksi keboetoehan militér selama
boelan Maret tahoen ini, menerangkan,
bahwa dapat atau tidaknja prodseksi
keboetoehan militér memenoehi rantja-
ngan adalah sangat mendjadi pertanjadn.
Hal itoe disebabkan penghasilan wadja
sekali-kali tidak mentjoekoepi keboetoehan
segala indoesteri perang. Oleh karena itoe
akan diadakan tindakan membatasi pe-
makaian barang-barang jang terboeat dari
wadja dan mendaja oepajakan mentjari
barang baroe jang dapat menggantikan
barang-barang tadi. Oleh karena keadain-
keadain demikian misalnja pembikinan
kapal dalam Maret ta’ dapat diwoedjoedkan
menoeroet rantjangan, sehingga terpaksa
" 189, dari pembikinan itoe ditoenda sampai
boelan April.

Djatoehnja harga Dollar dipasar.

Di Chilie, Amerika Selatan harga dollar
lambat laocen djadi merosot oleh karena
timboel kekoeatiran terhadap gelombang
inflasi di Amerika. Serentak dengan adanja
poela tindakan dari Pemerintah Argentinié
aliran tadi makin mendjadi tjepat. Pada
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Gambar ini ialah diperoe-
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achir ini misalnja harga dollar dipasar
menoendjoekkan kedjatoehannja dengan
sekali goes 10 pond. Itoe memboektikan,
bahwa didaérah sana banjak orang meng-
ganti oeang dollar dengan oeang pesso,
oleh karena menoeroet faham oemoem
oeang pesso itoelah jang terlebih aman
dibenoea Amerika. Aliran jang demikian
makin lama makin bertambah.

Kesoekaran Amerika
tentang Makanan.

Amerika telah membikin rentjana jang
maksoednja, agar soepaja dalam tahoen ini
djoea tenaga serdadoe dapat meningkat
djoemlah 10 djoeta. Oentoek melaksanakan
rentjana itoe haroes diambil tenaga-tenaga
dari antara kaoem tani didesa. Lebih-lebih
sedjak petjahnja perang desa-desa telah
mengirimkan 2 dibeta tenaga goena djadi
serdadoe, hingga akibatnja ialah men-
datangkan kekoerangan makanan dalam
negeri dan setelah memasoeki tahoen ini
hal itoe sangat memoentjak.

Direktoer kantor Makanan Ra’jat Dimasa
Perang telah memekik-mekik. Katanja:
»Djika panen tahoen ini tidak mengoen-
toengkan, Amerika akan diserang bahaja
kekoerangan makan jang beloem pernah

terdjadi’’. Maka dengan gila-gilain ia

berdaja-oepaja oentoek menambah hasil
boemi. Tetapi alangkah’sedihnja 'alam ta’
mengatjoehkan ichtiar pemerintah, oleh
karena keadain hawa oedara disegenap
Amerika tahoen ini sangat boeroek.
Djangankan menambah hasil boemi, mala-
han orang dapat mendoega, bahwa panen
tahoen inl sangat koerang hasilnja, hingga
membenamkan segala pihak bersangkoetan

kedalam lacet kekoeatiran,

Firasat serangan oedara di Amerika.

Djerman soedah mengoemoemkan ten-
tang kemoengkinan membom Amerika
dengan mempergoenakan pesawat terbang
Heinckel model 177, pelempar bom baroe
jang sangat dibanggakannja. Serangan itoe
dilakoekan dari pangkalan di Eropah
dengan melintasi samoedera Atlantik. Poen
Nippon menerangkan, bahwa penjerangan
oedara di Amerika tidak lama lagi didjadi-
kan soeatoe fa'al kenjataiin, Oleh karena
firasat serangan oedara jang soenggoeh
menakoetkan itoe, semoea soerat kabar di
Amerika memoeat peta pendoegain tentang
pemboman dikota New York, seloeroeh
Amerlka gementar dan ngerih.

Bahaja pendaratan
dibenoea Amerika.

Bekas doeta Amerika di Tokio Joseph
Crew menerangkan didepan para wartawan
di Washington, bahwa Amerika perloe
sekali mempertimbangkan kemoengkinan
niatan Balatentara Dai Nippon mendarat
dipantai U.S.A. Katanja: ,,Saja ini berbitjara
dengan soenggoeh-soenggoeh. Tiap-tiap
kota di Amerika harees memikirkan dalam-
dalam tentang bahaja itoe'’. Demikian ia
mengemoekakan so’'al bahaja pendaratan

Balatentara Dai Nippon di Amerika-Oetara.'

Inggeris jang telah djatoeh
mendjadi orang beroetang.

Karena Inggeris haroes memikoel biaja
perang jang mengenai moelai medan perang
Toenisia hingga Birma, maka sebagai akibat
djoemlah oetang jang dipindjam dari India,
Mesir d.lLl. tiap-tiap tahoen makin ber-
tambah, hingga tiada ternilai djoemlahnja.
Ditambah poela oleh karena banjak barang-
barang jang dibeli dari Amerika Selatan
dan negeri-negeri netral dan djoega banjak
menjéwa Anti-As,
hingga pengeloearan oeang pemerintah
kepada negeri loear mendjadi

kapal negeri-negeri

Inggeris
loear biasa djoemlahnja.



Pada waktoe ini Inggeris jang doeloenja
biasa memindjamkan oeang, kini malah
djatoeh soedah dan mendjadi orang
jang beroetang.

Kekoerangan karet di
Amerika dan Inggeris.

Sampai bilakah dapat tahan persediain
karet Inggeris? Apakah Inggeris moengkin
memperoleh karet dikelak kemoedian,
selain dari persediain sekarang ! Pertanjain
demikian kini tersebar ditanah Inggeris.

President Roosevelt jang selaloe
menipoe ra’jat  Amerika dan
mengoemoemkan berita pemerintah
jang ta’-moengkin-moengkin.
Ra’jat Amerika jang oleh Pre-
sidentnja  diperlakoekan sebagai
orang toeli dan boeta.
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Maka ternjata, bahwa pembahagian karet
di Inggeris sempit sekali, djaoeh melebihi
doegain ra’jat Inggerls oemoemnja. Disana
tiada terdapat indoesteri karet-synthese.
Oleh karena itoe Kementerian Bahan-
bahan Keboetoehan Militér bergantoeng
100%, kepada negeri Amerika dalam hal
keboetoehan karet. Tetapi oleh karena
pada masa ini Amerika sendiri telah me-
ngakoei, bahwa rentjana prodoeksi karet
soedah kandas, hingga terpaksa ditoenda,
maka soedah semestinja, djika Inggeris kini
menghadapi bahaja tentang pembahagian
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karet, jang tidak bisa memenoehi keboe-
toehan itoe.

Dipihak lain Amerika poen tidak kalah
dengan dalam hal kesoesahan

kekoerangan karet dan terpaksa bergila-gila

Inggeris

mentjari ichtiar oentoek memetjahkan so’al
itoe. Achirnja Amerika mengoetoes ahli-ahli
ke Brazilia oentoek mentjari kemoeng-
kinan tentang karet didaérah tepi soengai
Amazone, lagi poela menjoeroeh kepada
pemerintah Brazilia menetapkan peratoeran
mendirikan Bank Karet. Demikianlah soe-
sah pajahnja keadain meréka tentang karet.
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Para Pemimpin Hindia Belanda
DAHOELOE JANG MENAROEH DENDAM KEPADA AMERIKA DAN INGGERIS.

wientara Belanda di Djawa mempoenjai
tjoema 25 boeah tank dan demikian djoega
halnja dengan pesawat terbang jang djoem-
lahnja soenggoeh ta’ berarti. Sebenarnja
sekali-kali ta’ pernah ada niatan kami hendak
berperang dengan Nippon. Mendjadi asal
sadja kami beriboet-riboet doeloe dan
dalam pada itoe berharap-harap djoea soe-
pajalaskar Amerika dan Inggeris lekas datang
membantoe kami goena menangkis sera-
ngan Nippon. Begitoe kepertjajain kami’’.

Inilah kissah pengalaman Letnan Djendral
Ter Poorten jang mendjadi panglima
tertinggi Balatentara Hindia Belanda pada
waktoe itoe. la beroemoer 56 tahoen dan
30 tahoen lamanja hidoep selakoe seorang
militér. Waktoe doeloe perang di Eropah
ia berdjasa, hingga dianoegerahi bintang
Legion d’Honneur di Perantjis. Memang
perawakannja tegap-bedegap, rona moeka-
nja kemerah-merahan, pada oerat leher
dan dikepalanja terlihat kekoeatannja, alis
matanja jang merah lebat melengkoeng
keatas. Hebat nian ,,raksasa bikinan Belan-
da’’ ini! Kalau mengoetjapkan hoeroef r
seolah-olah menggeloeng lidahnja dan me-
ngoetjapkan hoeroef t diiringi sekali

dengan air loedah jang berpantjaran kesana
sini, hingga pada lahirnja soenggoeh mena-
koetkan orang djoea.

Tetapi hatinja tiada setara sedikit djoea-
poen dengan lahirnja. Alangkah lemah
batinnja, lekas berhati ketjil, pendek kata
seorang penakoet. Tempat tawanan anoe
jang ramailah soedah oleh karena disana
banjak berkoempoel orang tinggi-tinggi
lagi terkemoeka dari Inggeris, Amerika,
Belanda, Australia dan Canada ditambah
poela pada achir ini oleh kedatangan moelai
dari kepalanja Ter Poorten, hingga Kom-
mandan Balatentara di Bandoeng Pesman,
kepala Generale Staf Bakker, seorang
anggota Generale Staf Djendral Major de
Freunier, llgen Kommandan Tentara ke-3.
Selain dari pada itoe termasoek poela
Goebernoer Djendral Tjarda.

Golongan ,,orang baroe’’ dari Hindia
Belanda itoe poen didalam tempat tawanan
tsb. dibimbing oleh Amerika dan Inggeris
jang mendjadi ,,abang’’nja. Segala sesoeatoe
masih djoega ta’ dapat dioeroes oleh meréka
sendiri, tetapi senantiasa mesti bertopang
kepada orang lain. Toeboeh meréka nam-
pak lebih sehat dan pakaian meréka jang
penoeh ,,berkilauan emas-emasan’’ djaoeh
lebih mewah kelihatannja dari tawanan
Amerika dan Inggeris. Dan meskipoen
meréka telah ditawan, tetapi agaknja ta’
akan bertikai benar dari kebenaran jang
anak isteri meréka masih hidoep selamat,
sebab pada oemoemnja djendral-djendral
Belanda lebih sempoerna keadain ,kan-
tongnja’’ dari djendral-djendral lain negeri
sekoetoe. Hal-hal diatas itoelah jang mem-

Letnan Djendral Ter Poorten, bekas Pang-

lima Tertinggi Balatentara Hindia Belanda

(dikiri) dan De Freunier, Djenderal Major

anggoto Generale Staf Tentara Hindia
Belanda.

RV T2 NIREIEERTSE (&) &
F7V~ ) ~HBEIESEE (k)

Tjarda, bekas Goebernoer Djenderal
Hindia Belanda.
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boedjoek hati meréka, hingga ,,para emplo-
yé dari negeri-koeno’’ dapat mendjadi
tenang-senang. Hanja perasain itoe sadjalah
jang seolah-olah meroepakan soeatoe tenaga
bagi manoesia jang sebetoelnja begitoe
ketjil-lemah.

Seraja mengenangkan kata perhitoengan
Belanda jang sesat itoe, kami mendengarkan
pengakoean meréka seperti berikoet:

,»Tatkala Balatentara Nippon mendarat

di Djawa dari beberapa djoeroesan, kami

telah berpemandangan jang nasib kami

soedah tentoe, hingga sebenarnja kami
ingin hendak menjerah, tetapi dialangi
oleh orang Inggeris, angkatan pertahanan.

Angkatan Inggeris djoemlahnja koerang

lebih hanja | bataljon. Maka itoe berarti,

bahwa kami soedah melepaskan soeatoe
kesempatan hendak menjerah, karena
terbawa dan terseret oleh tentara

Inggeris jang seketjil itoe. Meskipoen

Toean memadjoekan pertanjain ‘jang

mengenai kekoeatan Balatentara Dai

Nippon dalam hal apa jang teroetama,

soesahlah bagi kami akan mendjawabnja,

karena dalam segala-galanja koeat dan
oetama. Oleh karena itoe lebih patoet
kiranja kami menaroeh dendam kepada pe-
mimpin negara Amerika dan Inggeris jang
memboeat keadain demikian roepa, hing-
ga terpaksa Nippon didjadikan moesoeh’’.

Tinggi pengetahoean, djaoeh peman-
dangan, loeas hati dan pandai tjerdik, baroe
beroesia pada tingkat 40, mendjabat
pangkat Goebernoer Djenderal sesoeatoe
negeri moetia bagi Belanda, seorang jang
sangat tadjam, hingga dikatakan seorang
jang nomor satoe dari Belanda ......
Tjarda van Starkenborgh Stachouwer,
bekas Goebernoer Djenderal jang diseboet-
seboet sebagai diatas mendjadi boeah bibir
orang sebeloem perang moentjoel dari
salah satoe kamar ditempat pertawanan.
Benarlah, sebagai pendengaran kami, masih
sangat moeda dia! Walaupoen . dalam



boekoe tjatatan tawanan tentang tabi’at
sendiri, ia telah menoelis, bahwa ia seorang
Jang lekas marah dan lekas naik darah, hal
itoe hanjalah ketika ia mendjadi Goebernoer
Djenderal, kini setelah mendjadi tawanan
soenggoeh ia ramah-tamah dalam segala hal.
Apakah sikap inipoen didasarkan kepada
koentji perdagangan bangsa Belanda jang
hendak mentjari laba sebanjak-banjaknja 2
Sebab selaloe ia riang gembira menjebar-
kan kata-kata manis dalam bahasa Inggeris
jang sangat lantjar:

»Yaktoe perang berkobar soedah
tidak pada tempatnja lagi kami sebagai
pegawai civiel mengoeroes hal-hal jang
mengenai perang karena tentang itoe
diserahkan kepada panglima perang.
Maka oleh karena itoe ketika tentara
Hindia Belanda menjerah, kami berdiam
diri sadja. Tetapi boekannja kami ta’
dapat membajangkan nasib sematjam
itoe lebih doeloe, poen ketika meng-
hadapi delegasi Yoshizawa dalam per-
moesjawaratan Nippon-Belanda. Kami
mengerti, bahwa beberapa fasal diantara
permintadn pihak Nippon soedah sepan-
tasnja, tetapi kami selakoe Goebernoer
Djenderal memang ta’ dapat membiarkan
tertjapainja kata sepakat antara kedoea
pihak, karena soenggoeh soekar amat
mendjabat pangkat pegawai tertinggi.
Sekarang telah bebas dari djabatan tinggi
itoe dan dilihat dari soedoet perasain
keadadn kini adalah senang, djika di-
bandingkan dengan doeloe. Nasib kami
bagaimana dikelak kemoedian? Ah,
tidak ada goenanja memikirkan hal
demikian, Kami ingin hidoep segar-
boegar setiap sait. Itoelah keinginan
kami satoe-satoenja dalam hal hidoep
sebagai tawanan dengan menerima per-
lakoean jang begitoe bagoes’’,
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ORANG TAWANAN JANG MERASA BERTERIMA KASIH TERHADAP
BOEDI BAIK BALATENTARA, KARENA SAKIT MEREKA DIRAWAT.

Moesoeh Amerika dan Inggeris jang patoet dibentji kerap kali menjerang kapal palang mérah
kita jang berlojar dengan memakai isjarat Palang Mérah jang njata sekali. Mereka brrtoeroet-toeroet
menjerang kapal palang merah itoe dengan bom atau torpedo dengan mengind):k-indjak peratoeran-
peratoeran internasional dimasa perang. Berbeda sekali dengan moesveh jang kedjam boeas ioe betapa
tinggl boedi kita, sampai tawanan-tawanan mend :pat rawatan jang sebaik-baiknja, Melanggar perl
kemanoesiadn bertentangan dengan perasadn Boesjido |

Misalnja disalah satoe roemah sakit oentoek tawanan di Djawa, tawanan? tadi ditempatkan dalam
bangoenan? jang dje npol dan jang seb-narnja tidak lajak bagi mereka jang ditawan itoe, Diantaranja
terdapat seorang Letnan Kolonel jang pernah termasoek dalam staf Ter Poorten dan telah dtawan di
Bandeeng. Sekarang sakit oesoesnja sedang dirawat disana. a berkata: ,Sangot merasa berterima kasih
saja akan rawatan jang baik sekail. Belanda soedah kalah senjata-njatanja, tetapi bilakah peperangan
ini akan berachir? Tjoema itoe sadja jang kami toenggoe”. Demikian pengakoeannj: teroes terang.

Soeatoe tjeritera jang dengan kentara memboektikan kemoerahan hati Balatentara.

Tatkala Balatentara Nippon menjerboe kesini banjok serdadoe® moesoeh jang demikian berat
loekanja, hingga kalau dirawat oleh dok er-dokter mereka pasti akan mati, akan tetapi dalam tangan
dokter miliiér Nippon mereka d.perlakoekan begioe baik, hingga ta’ seorang djoeapoen jang meninggal.
Hal itoe memboektikan, bahwa ilmoe kedoktoran Balatentara tinggl dan 1asa peri kemanoesiadn
sangat dalam meresapnja sampai-sampal terhadap orang tawanan, ,Residivist” Amenka dan Inggeris
jang selaloe menjerang kapal palang merah dsb. haroes mati sadja, kurena maloe akan kenjatadn itoe.

Gambar ini ialah orang-orang tawanan jang sedang dirawat dokter dalam tawanan.
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kanak-kanak

DAERAH SELATAN

Oleh:

Berita Redaksi:

Penoelis karangan ini adalah seorang
poedjangga poeteri di Nippon dan padae
waktoe jang ta’ lama berselang telah

mengelilingi seloeroeh Djawa.

Baik di Malaka, maoepoen di Djawa
kelihatan sekali kanak-kanak soeka bera-
mah-ramahan dan tidak takoet mendekati
orang-orang Nippon dan rasanja sikap
kanak-kanak jang demikian ialah sebagai
sahoetan dan penerimain meréka ter-
hadap boedi kasih jang ta’ habis-habisnja
dilimpahkan oleh orang-orang Nippon
kepada meréka, Setiap kali kamikoendjoengi
sekolah-sekolah dimana-mana, timboellah
dalam  hati kami  perasain  jang
dengan penoeh harapan dapat memba-
jangkan bagaimana keadain dimasa jang
akan datang, lepas 10 atau 20 tahoen,
diwaktoe segala-galanja didoenia soedah
dibaharoei.

Di Shonan dewasa ini terdapat Sekolah-
sekolah Ra’jat. Sekolah-sekolah itoe, djika
dibagi-bagi atas bahasa jang diadjarkan, ialah
sekolah Melajoe, sekolah India, sekolah
Tionghoa dan bekas Inggeris (doeloe).
Moelai oemoer 6 tahoen meréka masoek
sekolah. Sekarang bahasa Inggeris telah
dihapoeskan dan dari sekolah-sekolah jang
mengadjarkan 22 hingga 24 djam dalam
satoe minggoe, 4 djam diantaranja diper-
goenakan goena mengadjarkan bahasa
Nippon. Disekolah Malaka anak jang baroe
beroemoer 6 — 8 tahoen poen dalam
roeangan kelas memakai pitji beloedroe
hitam dan anak Indonesia jang baroe
doedoek dikelas | soedah membiarkan
ramboetnja pandjang jang disisir dengan
sangat rapi. Diantara moerid-moerid Sho-
nan ada poela jang mempoenjai bintang
merah dan poetih dikeningnja. Tangan
kanak-kanak Indonesia maoepoen Malaka
sangat tjekatan, dan disekolah waktoe
djam pertoekangan meréka disoeroeh
menganjam bakoel atau kerandjang. Ha-
silnja ‘sangat bagoes, sehingga dengan
begitoe sadja boleh soedah didjadikan
barang djoealan.

Ketika kami melihat gambar-gambar
boeatan meréka, kami sangat terkedjoet.
Karena gambar-gambar mereka dimasa
sebeloem perang sangat moeram, sebalik-
nja gambar-gambar jang diboeat sekarang
imbangan warnanja telah terang benderang
seolah-olah fadjar menjingsing. Pada hari
peringatan genap setahoen Shonan Baroe
diadakan Pekan Olah Raga oentoek segenap
moerid-moerid Melajoe, India, Tionghoa.
Sepandjang kata, salah seorang moerid
Melajoe menoelis dalam seboeah karangan,

KIJO MIKAWA

bahwa dia senang sekali karena bisa de-
ngan bersama-sama diadakan Pekan Olah
Raga. Memang dimasa jang lampau, karena
bangsa meréka sangat dianiaja dan senan-
tiasa disisihkan tidak mengherankan hal
jang demikian djoega membawa djoega
gelap moeram kedalam alam djiwa kanak-
kanak dan dapatlah kami bajangkan betapa
sekarang tjahaja terang temerang menji-
nari kalboe kanak-kanak itoe. Dan djika
kami mengoendjoengi  Sekolah-sekolah
Ra'jat jang bermatjam ragam itoe, laloe
kami lihat kanak-kanak jang sehat segar dan
selaloe ,,genki’’ itoe, maka tidak boleh
tidak kami haroes tersenjoem didalam hati
jang djoega terbajang pada moeka kami
agaknja,

Bahwasanja di Malaka banjak amat anak-
anak jang malang nasibnja, Misalnja ada
jang telah kehilangan kedoea orang toeanja
atau salah satoe karena perang. Ada poela
jang mempoenjai orang toeanja djaoeh
diloear negeri. Sekarang anak-anak demi-
kian dikoempoelkan dan diberi perlin-
doengan jang baik sekali. Dimasa masih
bernama Singapoera, dikatakan orang
tempat itoe tempat melemparkan sisa-
sampah bangsa. Soedah selajaknja diwaktoe
menengok kedalam doenia kanak-kanak
disana djoega terbaoe kepada kita segala apa
jang toemboeh dari deboe dan kotoran.
Pendek kata soedahlah, satoe tempat jang
loear biasa !

Tempat itoe kini diberi pimpinan dan
disoetjikan dan selangkah demi selangkah
dibangoenkan, soepaja mendjadi tempat
jang sehat. Soenggoeh boekan soeatoe
pekerdjain jang moedah. Djika dibanding-
kan dengan Melajoe, di Djawa dikota
ataupoen didesa soeasananja sangat tenang
dan sentosa. Oleh karena itoe orang Nip-
pon, djoega pendoedoek asli tidak gelisah
benar sepertinja di Shonan.

Poen kami lihat poela, bahwa soeasana
disekolah disana lebih baik dan lebih
bersemangat. Soedah beberapa kali kami
dengarkan njanjian bersama lagoe Nippon
jang dilakoekan oleh moerid sekolah. Boekan
main pandainja ! Tetapi agaknja akan masih
memakan tempoh djoea sampai baroe
penjanji-penjanji itoe dapat memahamkan
isi sjair-sjair itoe. Mengertilah kami betapa
soekarnja, sebab moela-moela hanja
meningkah lagoenja sadja, laloe menge-
tahoei hoeroefnja, kemoedian memahamkan
bahasa dan baroe ketika itoe dapatiah
diselami semangat Nippon. Djika dipikirkan
segala-galanja itoe terang rasania, bahwa

perloe  sekali kesabaran jang tiada
berhingga.

Sekarang ini moerid-moerid Sekolah
Ra’jat soedah 2 djoeta djoemlahnja,

Poedjangga poeteri
Kijo Mikawa.

ENE LK

sedangkan djoemlah moerid Sekolah
Menengah soedah ada 14.000.

Ketika kami akan diportret sebagai
tanda peringatan kami adjak beberapa
kanak-kanak djoega serta, agar djadi
kenangan kelak, tetapi boekan 20 kanak-
kanak menoeroet sangkain kami, melain-
kan ada 100 rasanja jang hendak ikoet
diportret, seolah-olah datang mengepoeng
kami dan meréka memanggil-manggil :
,»Sensei, watakushi mo ! watakushi mo !
(Kami djoega)”’. Dan ketika melihat portret
jang soedah djadi, hanjalah dari belakang
sadja kami terlihat ditengah-tengah ke-
poengan kanak-kanak itoe. Rombongan
kanak-kanak jang besar itoelah jang men-
djadi portret. Dan teringat lagi kami,
waktoe melihat portret itoe, kepada
kanak-kanak jang sehat, terdengar lagi oleh
kami soeara jang manis dan tinggallah segala-
gala itoe mendjadi kenang-kenangan Jang
tetap bersinar menjenangkan kalboe kami.

Dalam pada melihat gambar-gambar
kanak-kanak Indonesia jang kira-kira doe-
doek dikelas |, maka njata semoeanja sama
belaka dengan jang di Nippon. Bedanja
tjoema, kalau di Nippon seorang anak jang
telah sanggoep menggambar gemar me-
loekiskan dengan beberapa garis jang
koeat goenoeng Fudji dengan mataharinja
sekali, dimoeka kelihatan lacet dan dihiasi
poela dengan pohon tjemara ditambah
lagi dengan satoe doea lajar, maka begi-
toepoen djoega di Indonesia anak-anak
soeka meloekiskan gambar jang sematjam
itoe, tjoema goenoengnja telah mendjadi
hingga doea boeah, pohon tjemara tadi
diganti dengan pohon kelapa, dan soedah
tentoe bentoek lajarnja agak lain dari



jang di Nippon, jaitoe agak miring dan

meroentjing sedikit. Selebihnja dalam me-

njatakan kesan dan pengaroeh alam sama
sadja |

Dalam membandingkan itoe gambar jang
diboeat kanak-kanak Bali mengandoeng
tjita-rasa jang sekali-kali tidak tersoea
didalam gambar kanak-kanak Malaka dan
India. Hal itoe sangat mentjengangkan
kami. Waktoe kami mengoendjoengi Bali
dan melihat pagar-pagar jang terboeat dari
bamboe dengan tjara jang sama dengan di
Nippon, pintoe gerbang dan balai-balai
dari bamboe, tembok poetih dan tjara
mendirikan roemah dan tjara memboeat
makanan ternjata banjak terdapat per-
samain dengan Nippon, hingga menimboel-
kan pertanjain, apakah pendoedoek disini
memang mempoenjai perhoeboengan da-
rah dengan kami. Pertanjain itoe dapat
dipetjahkan ketika kami melihat gambar
kanak-kanak Bali disekolah Bali.

Kanak-kanak baik di Malaka, Djawa,
maoepoen di Bali ocemoemnja sanggoep
menoeliskan hoeroef dengan indah-permai.
Asal sadja diadjarkan soepaja arif menoe-
liskan hoeroef dengan benar dan ilmoe
hitoeng jang sangat bersahadja, hingga
bisa mendjadi djongos bagi orang Inggeris
atau Belanda, tjoekoep soedah. Demikian
politik kaoem pendjadjah doeloe. Orang
jang dididik lebih daripada itoe tiada
berfaédah bagi meréka, malahan mendjadi
ratjoen bagi meréka. Begitoelah sedjak
doeloe sikap bangsa pendjadjah jang litjik,
jang selaloe tahoe akan hal itoe. Oleh
karena itoe oemoemnja pada wadjah bang-
sa jang terdjadjah tiada nampak warna jang
hidoep, laki-laki dan perempoean, sampai
didalam tabi’atnja membajang sesoeatoe
jang moeram, rasa tawakkal, tiada ber-
harap, tiada meminta. Hal itoe sangat
menjedihkan hati kami. Oleh karena itoe
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MENTERI ASIA TIMOER RAYA, AOKI
MEMERIKSA KEADAAN DI DJAWA.

Menteri Asia Timoer Raya, Acki jang dalam
perdjalanan goena memeriksa seloeroeh
daerah Selatan, pada tg. 2 Mei telah tiba
di Djakarta dan setelch mengelilingi Djawa
Lung sedang bergerak dengan menjatakan
emadjoean jang pesat, pada tg. 6 Mei telah
meninggalkan poelau ini.

Gambar ini ialah Menteri Asia Timoer Raya

Aoki, ketika tiba di Djakarta (dikiri).
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oesaha mendidik kanak-kanak jang akan
bertanggoeng djawab kepada Tanah Airnja
dikelak kemoedian dengan sehat koeat
dan menanamkan semangat Nippon jang
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didasarkan™ kepada Kebenaran, biarpoen
sangat soesah pajah, tetapi dapat djoea
dikerdjakan dengan girang gembira serta
kepoeasan hati.
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NAM SANG
Gang Trate No. |9 — Telepon 666
————— Djakarta-Kota ————

KETJAP BIKINAN
PABERIK KAMI RASANJA
ENAK DAN GOERIH

Didjoeal dimana-mana warong

1060 SAUW CHONG

Kali Besar 45-46 — Dijakarta-Kota

Perloe dengan
barang klontong =

Tjarilah barang jang toean
perloekan itoe di toko kami

TOKO BESI

TEK HIN KONGSIE

KALI BESAR 18
*  DJAKARTA.KOTA —

Mendjoeal

barang-barang dari Besi

AUV TJONG BIN

Paberik Roti merk ,Fortuna"”
Molenvliet Barat No. 30 — Telepon 682

DJAKARTA-KOTA

[ ]
ADA SEDIA ROTI,,
DIBIKIN DARI TE-,

ENAK DAN HAROEM

POENG ASIA RASANJA |

= 1ok —
NJANG SENG

KALI BESAR 44 — DJAKARTA-KOTA

‘ Mendjoeal: I
BARANG-BARANG
KLONTONG DENGAN |
HARGA PANTAS ‘

Berbelandjalah di Toko Kami

Toko SAUW LIONG

KALI BESAR 23-24
DJAKARTA-KOTA

MENDJOEAL GELAS,
- PIRING, MANGKOK

DARI KATJA ATAU
mas PORSELEIN D.L.L

KEPERLOEAN DAPOER

¢ KIAN HONG ¢

e T OKO SEPEDA
Kramat 18 - Djakarta

‘ KEPERLOEAN [
BAHAN? SEPEDA l
TOEAN DAPAT
DI TOKO KAMI ’

Tjie Heng Tjoek
P. Senén 156 —- Djakarta
BERDAGANG

ROEPA-ROEPA
BERAS MESIN
DAN
TOEMBOEK

Thay Sin Kongsie
Kali Besar 26 — Djakarta-Kota
°

Berbelandjalah di toko kami,
segala matjam barang
klontong kami ada ° djoeal

e OG0 s

RHOEN A0 TJTANG

Kali Besar 40-41 — Djakarta-Kota

Berdagang barang-barang
klontong jang diboetoehkan
oleh oemoem setiap hari

NAM TJIANG

PASAR SENEN 82 — DJAKARTA

‘ Toean maoe beras
; mesin atau toemboek,
| datanglah di Toko kami

KAMI ADA SEDIA MATJAM-MATIAM BERAS

Tolo

=— DJOE THOENG

Kali Besar 31 — Djakarta-Kota
]

Mendjoeal barang
klontong dengan
harga PANTAS =

HIAPTONG TIIANG

TOKO KLONTONG
Kali Besar 42-43 — Djakarta-Kota

Satoe-satoenja toko klon-
tong jang mempoenjail
tjoekoep banjak persediadn

Toko KONG LIE SANG

Kali Besar No. 20 — Djakarta-Kota

MENDJOEAL PIRING,
MANGKOK, GELAS D.L.L.
KEPERLOEAN DAPOER

Datanglah berbelandja di toko kami

- Toke TEK MIAUW

Kali Besar 36 — Djakarta~Kota

Njenja dan Toean
perloe dengan barang-
barang klontong?

Dalanglah di toke kami.
Persediaiin tjoekoep banjak
[ dan bermatjam-matjam




O/nengltormaf
KEARAH ISTANA.

Tanggal 29 April, hari moelia Tentjo-
setsoe jang disamboet dalam soeasana
kemenangan Perang Asia Timoer Raya
soedah dirajakan diseloeroeh poelau Djawa
dengan besar-besaran, dan poela telah
ditoendjoekkan ketika itoe, soeatoe niatan
jang berkobar-kobar oentoek meroen-
toehkan Amerika dan Inggeris.

Gambar ini ialah pora pahlawan jang
memberi hormat kearah Istana.
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perang-perangan
DALAM KOTA.

Para pahlawan Balatentara jang me-
njamboet hari moella Tentjosetsoe
djaoeh dipoelau Djawa, setelah dengan
chidmat menjoedahkan oepatjara meng-
hormat kearah Istana, mengoeatkan
poela niatan meroentoehkan Amerika
dan Inggeris jang mendjadi moesoeh
bagi doenia. Pasoekan-pasoekan jang
ada di Djawa senantiasa meneroeskan
latihan berat lagl hebat, menggiatkan
diri goena mereboet kemenangan ter-
achir.

Pada hari Tentjosetsoe pasoekan-
pasoekan jang ada di Djakarta dan
Soerabaja telah melakoekan perang-
perangan, menggambarkan betapa
perang jang hakiki dan telah




memboektikan kesempoernaan, jang
mena’'djoebkan bangsa Indonesia
dan lain-lain bangsa jang memper-
saksikannja.

Gambar kanan dan bawah, italah
perang-perangan di Djakaria.

Dikiri atas perang-perangan di
Soerabaja.
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+KEJAKINAN — PASTI — MENANG"
DISELOEROEH DJAWA

Sifat para pahlawan Balatentara Dai Nippon jang siang malar
meneroeskan latihan jang sangat hebat dimana-mana tempa
diseloeroeh Djawa dan menoemboehkan kejakinan pasti menan

Gambar dikiri atas melihatkan tembakan meriam jang amat dahsja

Dikiri bawah senapan mesin sedang menjemboerkan api peloeroehnj

Kanan atas: menjeberangi soengai dibawah mata moesoeh. Kana
bawah : poentjak penjerangan!
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latithan para pe€ladjar jang sakal di10€toes ke nippon.

Para peladjar bangsa Indonesia di Djawa jang akan dioetoes ke
Nippon, setelah melaloei pemilihan jang saksama, soedah dapat
ditetapkan sebagai 23 orang tjalon peladjar dan lebih djaoeh dapat
diterangkan, bahwa diantara mereka 20 orang nanti pada penghabisan
boelan Mei akan berangkat ke Nippon jang mendjadi hasrat mereka.

Sebeloem mereka berangkat koerang lebih seboelan lamanja menginap
ditjabang Kantor Pengadjaran, letaknja di Tjilatjap weg, Djakarta, dan
telah menerima latihan batin misalnja mempeladjari bahasa Nippon,
menerima oeraian tentang keadaan di Nippon.

Gambar int ialah para peladjar jang sedang menerima latihan.
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Tg. 27, boelan V adalah K
peperangan Asia Timoer Ray
Nippon jang ta’ ada lawany
dengan memperoleh kemen;
ban bagi seloeroeh doenia.

Dalam pada menjamboet H
kita pasoekan terpilih dari A
makin lama makin tambah,
meletakkan sendjata, sebelo
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TAN LAOET NIPPON.

Peringatan Angkatan Laocet Nippon jang dalam soeasana
isamboet boeat kedoea kalinja. Kegagahan Angkatan Laoet
oe telah diboektikan dalam peperangan Asia Timoer Raya
p jang gilang gemilang dan telah mendjadi poesat keta'djoe-

Peringatan Angkatan Laoet jang kembali berhadapan dengan
Latan Lacet Nippon menoendjoekkan poela kekoeatan jang

dilacet, maoepoen didarat dengan sembojan : ,,Ta’ akan
i moesoeh habis moesnah !’

n Angkatan Laost Nippon jang mengoeasai Samoedera dan
an laoet jang sedang melakoekan kewadjiban.
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SEKOLAH DJERMAN
DI DJAWA.
Dibawah perlindoengan Nippon jang mendjadi negeri-
sahabat pada tg. 20 boelan jang laloe ialah pada hari
tahoenan Fiihrer Adolf Hitler sekolah Djerman di Djawa
telah mengadakan oepatjara pemboekaan. Sekolah itoe
letaknja di Sarangan, Madioen Syuu dan mempoenjai
125 moerid pemoeda-pemoedi Djerman dan terbagi
atas bagian Sekolah Ra’jat, Menengah Pertama dan
Menengah Tinggi. Pengadjaran jang resmi telah dimoelai
sedjak permoelaan boelan ini. Goeroe-goeroenja terdiri
dari | goeroe laki-laki dan 15 goeroe perempoean. Dalam
daftar peladjaran moelai dari bahasa Nippon jang men-
djadi vak jang diwadjibkan diseboet bahasa Djerman,
bahasa_ Perantjis, ilmoe hitoeng, ilmoe boemi, ilmoe
sedjarah, pengetahoean alam, gerak badan dsb. Djoega
iboe dan kakak moerid-moerid tadi berkediaman disekitar




sekolah, hingga tempat ketjil di léréng goenoeng jang
segar hawanja itoe telah meroepakan soeatoe lingkoengan
masjarakat ketjil jang hidoep dalam soeasana riang,
bahagia sentosa.
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peniéldOQ/Qdﬂ
DI NIPPON.
Alam Nippon mengenal moesim bertingkat-tingkat ja’ni
moesim semi, moesim panas, moesim rontok dan dingin.
Mengingat hal itoe roemah dibangoenkan demikian tjara,
hingga sewadjar dengan keadaan hawa disana. Waktoe
meninggalkan roemah orang memakai hakimono (sa-
roeng kaki misalnja golongan sepatoe, sandal, kasoet dsb.)
dan djika akan memasoeki roemah hakimono ditinggalkan,
hal mana sangat baik dipandang dari soedoet kebersihan.
Dimasa achir ini banjak bertambah bangoenan-bangoenan
jang moderen, akan tetapi orang Nippon jang tahoe sekali
merasakan ni'mat dan mentjari keindahan hidoep sehari-hari
namoen dalam tjara mendirikan bangoenan-bangoenan itoe
ta' pernah loepa akan hal itoe.

Pada gambar dikiri nampak pekarangan dan pemandangan
dalem soeatoe roeangan roemah tempat tinggal.
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DI DJAWA.

Semendjak semasa ketjilnja kanak-kanak di Nippon telah
dibiasakan melatih dan mengoeatkan badannja dengan
melakoekan pelbagai gerak badan, lebih-lebih permainan
Soemo, oleh karena melakoekan olah raga itoe berarti
memelihara tenaga. Tidak mengherankan, djika atjap kali
diadakan pertandingan Soemo serta djoega dilakoekan Soemo
Taisho.

Gambar ini ialah moerid-moerid Tjihaje Gakko di Djakarta
sedang melatih badan dengan mempeladjari Soemo.
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KEBOEN SAJOER-SAJOERAN Di DJAWA.

Sajoer-majoer jang ditanam di Djawa sama belaka dengan
sajoer-sajoeran jang ada di Nippon. Dan sekarang sedang
dilangsoengkan penjelidikan goena memperbaiki djenisnja
(varieteit).

Disini kelihatan pelbagai sajoer-sajoeran (ladang per- o
tjobain Pasar Minggoe, tjabang dari Bogor ).
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Karangan: M. DIMYATI. (2)
14 Djanoeari 2602. ia mengadoekan sesak dan sempit. Ah, menantoe kami

Dar beloem datang. Saja ketjéwa. Tarakan dan Minahasa djatoeh
soedah !

Njonja Wongso masoek kekamar saja, memmdjam apl api, karena
hendak bertanak. Kalau sekiranja soeaminia jang berhadjat
memindjam itoe, tentoe Mardani jang disoeroehnja. Njonja Wongso
lain halnja, ia datang sendiri dengan hormat. Pada air moekanja
membajang soedah penderitaan batinnja; ma'loem soeaminja orang
pemboros, pendjoedi, ,toekang rojal’’ kata orang kampoeng.
Siang hari mas Wongso banjak tidoer, malam harinja bertoealang.
Konon ada beberapa bini moedanja, boekan bini kawin, boekan
bini madoe, tapi bini gelap, bini piaraan sadja, bertjampoer tiada
nikah ! Mardani dan iboenja djoega jang banjak menderita siksaan
batin !

Siang hari njonja Wongso masoek lagi kekamar saja. ,,Ini ada
soerat pos, tolong batjakanlah, mas, saja ta’ tahoe dimata soerat.
Mardani pergi kepasar’’.

»Soerat dari Soerabaja, dari anak iboe, Mardjono’’, kata saja
setelah memperhatikan nama sipengirim soerat itoe. ,,Dengar
baik-baik, boe, saja batjakan :

»lboe jang tertjinta,
Saja dalam kesoekaran, boe! Peperangan soedah masoek

_ daerah kita, Saja mesti masoek dines militér; lain hari barangkali

akan berangkat kemédan perang’’
(saja mengédjék dalam hati: itoe
oepahnja maoe djadi Belanda, tangan
mentjentjang bahoe memikoel). ,Isteri
saja, Augustina, dalam ketakoetan dan
ingin menjingkir ke Soerakarta,
karena di Soerabaja dirasanja tidak
aman lagi. Sebab itoe, iboe jang
tertjinta, kalau isteri saja datang,
berilah toempangan diroemah iboe”’,
(saja bersoengoet-soengoet: Dar akan
datang, perempoean Belanda itoe
akan datang poela; roemah ini akan
penoeh orang pelarian perang agaknja),
natau iboe tjarikan roemah sewaan
didekat roemah iboe, Anak saja, si
Jonathan, soedah beroemoer sembilan
boelan, badannja gemoek. Peliharalah
dia baik-baik iboe. Terima kasih dan
tjoekoeplah sekian,

MARDJONO.

»Habis soedah soerat ini, boe”, saja
mengangkat kepala meletakkan soerat itoe
kemeédja. Saja perhatikan moeka perem-
poean toea itoe, sangat moeram dan
sajoe, Katanja sambil mengoesap dada:

»Anak jang ta' tahoe membalas goena!
Waktoe bersekolah dimandjakan ajahnja ;
lepas sekolah teroes merantau, masoek
pergacelan orang Belanda, maloe menjeboet
dan mengakoei iboenja lagi. Kini seketika
dalam kesoekaran, kepada iboenja djoega

Katanja sambil mengoesap dada :

itoe njonja Belanda-Indo, beloem pernah kami bertemoe moeka,
sebab Djono kawin tidak setahoe dan seizin kami. Tapi biar
dia bangsa apapoen djoega, kedatangannja akan kami terima
dengan senang; ingin saja segera melihat anaknja, tjoetjoe kami.
Jonathan, Ilaki-laki atau perempoean, mas ?”’

»Jonathan nama lelaki’’, djawab saja. ,,Galibnja diseboet Nathan’’.

nSjoekoer, tjoetjoe kami laki-laki. Tentoe dia bagoes, seroepa
ajahnja’’.
16 Djanoeari 2602,

Mardani masoek: ,,Ada tetamoe mentjari mas, Iskandar namanja.
Bolehkah saja antarkan kemari atau mas temoei sendiri keroeang
moeka ?"’

nSoeroehlah dia masoek, — dia sahabat karib saja ! Bekas teman
sekolah !"’

Mardani keloear, ta’
diiringkan Dar,

»Marno, Marno, setenang ini benarkah engkau menjamboet
kedatangankoe "’ Dar masoek, digoentjang-goentjangnja tangan
saja. ,,Karena kedatangankoe ini mengganggoe keberoentoenganmoe
dalam roemah tangga ?”, dia menodléh kepintoe, Mardani soedah
pergi ! ,Sangkakoe, kamarmoe ini seperti disorga Firdaus, ada

berapa lama ia kembali lagi dengan

”

wdnak jang ta’ tahoe membalas goena......

27



Hawa dan Adam, ada oelar dan boeah choeldi !*’, pandangnia
mengedar, diperhatikannja kamar saja. ,,Sitti Hawa-moe mémang
tjantik, Marno, tidak pertjoema engkau menoempang diroemah
ini dan bila kamoe bertoenangan ?"’

»Kami tidak bertoenangan, Dar, kami tidak bertoenangan!’.

»Ehm, tapi dia tentoe atjap kali keloear masoek kekamarmoe
ini "

»Betoel ! Mengantarkan makanan dan minoeman, pindjam ini
dan itoe !"”

»ltoe tjoekoep soedah, Marno ! Bagikoe keteranganmoe itoe
soedah sampai diachir kadji ! Kalau Adam soedah bertemoe dengan
Hawa, lantas berboeat dosa; dan kebohonganmoe termasoek dosa
djoega, Marno”’, Dar tertawa. ,, Tapi djangan koeatir, akoe ta' kan
mengganggoe Sitti Hawa-moe. Berilah akoe toempangan disini,
dengan membajar makan pada indoek semangmoe. Maoce engkau,
Marno 2"

.Malah itoe jang saja harapkan, Dar. Dikamar ini akoe selaloe
soenji. Oentoeng engkau datang. Nanti akan koebitjarakan dengan

toean roemah tentang sewa toempanganmoe. Koekatakan kepada- -

moe, Dar, akoe tidak bertjintakan anak gadis itoe. Kalau engkau
hendak bertjintakan dia, ta’ ada orang jang melarang ! Tjoekoep ini.
Hingga ini keatas djangan engkau berolok-olok tentang perempoean.
Djangan dari itoe ke itoe sadja olok-olokmoe, seolah-olah didoenia
ini ta’ ada soal jang lebih menarik daripada soal perempoean. Maoe
engkau berdjandji, Dar, mace engkau berdjand;ji 2"

Dar bersoengoet-soengoet. ,,Ja, akoe sanggoep, Marno ! 'Adjaib,
moekamoe masih moeram, Marno, seperti poentjak Merapi disapoeti
kaboet !"’

TJERITA PENDEK JANG MEREBOET HADIAH
DALAM SAJEMBARA.

Sebagaimana telah kami beritahoekan dalam ,,Djawa
Baroe’’ nomor jang laloe hasil kesoesasterain dimasa perang
jang disajembarakan dengan hadiah, setelah diperiksa oleh
Panitya pemilihan, telah dioemoemkan kesoedahannja dalam
s.k. Djawa Sjinboen dan Asia Raya.

Diantara hasil itoe tjeritera pendek jang akan dioemoemkan
semoeanja dalam madjallah ini telah dipilih dengzan tertib.
Dari 151 boeah karangan jang toeroet sajembara telah dapat
ditetapkan 3 boeah karangan jang mendapat hadiah seperti
tertera dibawah ini dan hadiah selebihnja diserahkan kepada
10 boeah karangan. Hasil jang mereboet hadiah pertama
telah moelai dimoeat sedjak nomor jang laloe, poen hasil
karangan lain jang mereboet hadiah akan dimoeat djoega
bertoeroet-toeroet menoeroet giliran:

Hadiah | : f 100.—.

“TANGAN MENTJENTJANG, BAHOE MEMIKOEL"

oleh : Muhammad Dimyati, Solo,

Hadiah Il f 50.—.
»DIBAWAH BAJANGAN DJEMBATAN”
oleh : A. S. Hadisiswojo, Djember.
Hadiah 1l :  f 30.—,
»RADIO MASJARAKAT”
oleh : Rosihan Anwar, Djakarta.
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21 Djanoeari 2602.

Diroeang moeka terdjadi gadoeh. Seorang lintah darat datang
menagih oetang, mas Wongso berdjandji habis boelan lagi —
»habis boelan’’ bagi mas Wongso adalah sendjata jang penghabisan !
Orang itoe tidak sabar lagi, maoenja sekarang, karena soedah |&éwat
dari djandji. Tjektjok poen timboel. Lintah darat itoe mengeloearkan
oempatan jang kedji-kedji. Achirnja, diapoen mengeloearkan
antjaman jang penghabisan: Kalau pada permoelaan Maret mas
Wongso beloem hendak membajar, akan diperkarakannja kemoeka
hakim, akan disita roemah ini, dil¢lang kalau perloe !

» lidak koesangka, Marno, tidak koesangka !'*, kata Dar kehéranan.
»Roemah ini soedah dimakan oetang, keradjaan mas Wongso soedah
hampir roboh, seperti Hindia-Belanda jang hampir roentoeh. Héran
soenggoeh akoe, Marno, apanja jang menarik hatimoe me-
noempang disini,. djika engkau tidak menaroeh hati pada anak gadis
itoe, sedang engkaupoen tahoe poela, penghoeni roemah ini sedang
dimakan koléra — é&h, selip, sedang dimakan lintah darat? Akoe
tidak tahoe apa arti semoeanja ini?”

»oandiwara hidoep, Dar ! Kita disini menonton sandiwara hidoep.
Shakespeare pernah mengatakan kita manoesia ini pemain tonil,
bintang sandiwara, dan doenia adalah panggoeng sandiwara,
Toehan Allah jang mengatoer tonil. Kita nienonton sandiwara dan
kita sendiri pemain sandiwara djoega. Pemain jang satoe menonton
pemain jang lain ! Perang doenia ini djoega sandiwara hidoep, Dar !
Sandiwara diroemah mas Wongso ini, adalah sandiwara ketjil, sedang
peperangan di Eropah dan di Pasifik adalah sandiwara besar; kera-
djaan-keradjaan jang berperang adalah bintang sandiwara ! Dahoeloe
kala jang mendjadi bintang sandiwara, ialah keradjaan Mesir, Babilon,
Roem, Joenani, Kartago d.l.I. Kemoedian diganti lakon baroe,
bintang baroe dan sekarang jang mendjadi pemain sandiwara sedjarah
doenia ialah keradjaan Inggeris, Nippon, Amerika, Djerman,
Italia, Roeslan dan Hindia Belanda pada hari ini toeroet djadi pemain
poela. Demikianlah, Dar, tiap-tiap negeri dan tiap-tiap bangsa
tentoe mengalami lakon sedih dan soeka, djatoeh dan bangoen,
hidoep dan mati; sebagaimana manoesia seorang-seorang mengalami
kaja, miskin, hidoep, mati teroes-meneroes silih berganti
antara datang dan pergi, ta’ selama doenia
berkembang "’

poetces-poetoes

4 Pebroeari 2602.

Saja baroe poelang dari kantor, Dar telah menjongsong dengan
kabar baroe:

»Tadi pagi, njonja Belanda itoe telah datang dari Soerabaja, dengan
membawa anaknja si Jonathan. Tjantik djoega perempoean itoe,
Marno, memperhatikan moekanja mendjadikan akoe teringat bintang
film Simone Simon jang berbibir melengkoeng itoe. Dia menjeboet
namanja: Maria Augustina de John, karena soeaminja, Mardjono,
dalam pergacelan orang Belanda lazim diseboet toean John. Kadji
sedikit, Marno: ,,John’’ salinan dari ,,Djon’’, dan ,,Djon’’ singkatan
nama ,,Mardjono’’. Nah, anaknja lengkapnja bernama: Jonathan
Maria Augustina de John, kalau dilengkapkan gelar nénéknja,
mendjadi: Jonathan Maria Augustina John de la Wongso. Bagoes
sekali boekan, Marno ?"

Dar tertawa. ,,Njonja itoe sombong, Marno; kami diperkamoe
diperkowékan oleéhnja matjam kami ini bangsa boedak. Moelanja
ta’ soedi bitjara Indonesia, tapi setelah mengetahoei bahwa
mertoeanja jang perempoean, njonja Wongso, tidak tahoe bahasa
Amsterdam, terpaksalah dia menggoenakan bahasa Indonesia. Ada
koedengar tadi ketika njonja Djon mentjeriterakan tentang kota
Soerabaja jang kemarin diserang Nippon dari oedara kepada
mertoeanja jang laki-laki:

»Penjerangan itoe hébat sekali, papa ! Beberapa poeloeh pesawat
Nippon mengamoek diatas kota. Pangkalan armada dan pangkalan
terbang kita dihantjoerkan meréka. Banjak sekali keroesakan
pesawat terbang dipihak kita, papa! Diantara bom itoe ada jang
tersesat djatoeh ditengah kota, di Toendjoengan, di Embong Malang
dan Tegalsari. Njaris roemah kami tertimpa bom. Saja ketakoetan
dan sehabis serangan itoe sajapoen berkemas akan menjingkir.
Keréta api jang saja toempangi tadl penoeh kaocem pelarian, kami
berdesak-desakan dalam wagon’’.
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»Marno, Marno, betoel katamoe, Marno !”’ Dar berkata ketika
saja baroe poelang dari kantor. Memang setiap saja poelang bekerdja
tentoe ada-ada sadja jang dikatakannja, mengissahkan penglihatannja
tadi pagi: ,,Penghoenji penghidoepan maksoedkoe. Antara njonja
Djon dengan mertoeanja, mas Wongso, telah timboel pertjéktjokan.
Mas Wongso tahoe njonja itoe banjak membawa oeang, ada
kira-kira toedjoeh ratoes roepiah. Kehendak mas Wongso,
soepaja menantoenja toeroet memikoel belandja hidoep orang
seroemah, bahkan soekalah kiranja menolong membajarkan oetang-
pioetangnja, rekening-rekening dan bon-bonnja jang masih ber-
toempoek-toempoek “itoe, tapi njonja Djon tidak soedi; maoenja,
hanja sanggoep membajar ongkos makan dirinja dan anaknja sadja.
Dia memang bersemangat egoisme, Marno; semangat individualisme
dan egoisme dalam kalangan masjarakat Barat telah masoek
ketoelang soemsoem njonja itoe. Tadi pertjéktjokan sampai
dipoentjaknja dan achirnja, njonja Djon mengambil kepoetoesan:
akan menjéwa roemah sendiri!

Roemah itoe soedah diperolehnja, Marno, jaitoe roemah séwaan
disamping djalan sitoe, lima menit djacehnja dari sini, séwanja
sepoeloeh roepiah seboelan. Dia berangkat dari sini dengan mem-
bawa kopor-kopornja. Njonja Wongso soelit kedoedoekannja;
dari ségi pertimbangan dia haroes memihak soeaminja, tapi
dari ségi perassan ta’ sampai hatinja melepaskan menantoe dan
tjoetjoenja seorang diri; sebenarnja njonja Wongsopoen soedah
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lama tidak berbaik dengan soeaminja. Demikianlah, koelihat tadi
njonja Wongso toeroet mengantarkan menantoenja pindah roemah.
Doea gerobak penoeh berisi perkakas roemah tangga, ada almari,
medja koersi, randjang tidoer, bantal kasoer dan lainnja dipesannja
ketoko, dibeli dengan angsoeran, dengan huurkoop kata njonja
Belanda itoe! Kissahpoen habis, Marno! Selekas itoe dia
datang kemari, selekas itoe dia pergi poela ! Alangkah rapoehnja
tali kepamilian antara Barat dan Timoer, Marno !”

Dar bermenoeng sedjoeroes. ,,Tapi dalam hal ini Mardani
tidak. hendak memihak salah satoe, dia mace nétral, seperti
Toerki jang nétral } terhadap peperangan sekarang, Marno ! Eh,
hampir loepa akoe, Marno. Tadi pagi radio berboenji menga-
barkan bahwa Singapoera djatoeh soedah. Banzai ! Awas Marno,
ta’ kan lama lagi peperangan akan mengamoek disekitar kita. Tanah
Djawa akan berperang habis-habisan. Kita akan menonton sandiwara
hidoep jang lebih hebat lagi dari pada sandiwara diroemah mas
Wongso ini. Siapa jang akan mati mendjadi koarban perang ? Akoe ?
Engkau ! Mardani atau iboe bapanja ataukah njonja Djon ? Bagaimana
achir kelaknja sandiwara diroemah ini dan sandiwara peperangan
dipoelau Djawa? Kita masih meraba-raba dalam gelap, Marno,
karena Toehan jang mendijadi ,,dalang’’ sandiwara hidoep ini merah-
siakan segala lakon jang akan dipertoendjoekkan diatas tonil !'’

(Akan disamboeng).

RIWAJAT HIDOEP MUHAMMAD DIMYATI

Dia anak Solo asli, dilahirkan dikampoeng Tegalsari pada 14 Djoeni
2573. Waktoe beroemoer 10 tahoen dia diserahkan oleh orang tocanja
beladjar disekolah Inlandsche-School. Tapi seketika din moelai naik
kekelas 2, ja’ni didalam oesia 11 tahoen, dia ditimpa sakit malaria
jang amat kerasnja. Sesoedah semboch, bekas malaria itoe tinggal
dibadannja, jang selamanja tidak dapat diobati lagi, jaitoe telinganja
mendjadi toeli kedoea belahnja. Lama-lama oleh karena tidak mende-
ngarkan soeara orang lagi dia mendjadi soekar mengeloearkan perkataiin.

Peristiwa jang sedih itoe poelalah jang menoembochkan dalam
hatinja sesoeatoe kekoeatan, jang mendorongnja kemocka membawa
kepada tjita-tjitanja. Sedjak itoe tiada pernah dia lagi bersckolah,
tetapi dengan kemaoean jang keras dia beroesaha sendiri mentjari
ilmoe pengetahoean. M. D, pernah dalam tahoeh 2599, mendjadi ang-
gota radaksi s.k. Adil dan Alfatch di Solo, Dalam tahoen 2600,
ketika di Bockit Tinggi diadakan perlombaiin mengarang novelle, M.D.
mercboet hadiah pertama. Dalam ,,Poedjangga Baroe' dapat pocla
dibatja toclisan-toelisannja, Sesoenggochnja, biarpoen M. D. scorang
pengarang jang mempoenjai sifat tersendiri, oleh karena hal-hal diatas
tadi, patoet diketahoei, bahwa boeah penanja mempoenjai gaja,
sedikitpoen tinda kentara bahwa ia anak Solo toeclen. Begitoelah
dalam Sajembara jang baroe-barce ini diadakan di Djakarta ia
mereboet hadiah pertama, bagian Tjerita Pendek.
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Ocepatjara memboeka seloeboeng toegoe jang memperingati pen-
daratan Balatentara Dai Nippon di poclau Djawa. (Pada tg.
20 April di Malang).
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HKediadian-kediadian

Tg. 23 April: Pergerakan Seinendan
(Barisan Pemoeda) jang mendjadi selakoe
pelopor dalam membangoenkan Djawa
Baroe akan dibentangkan diseloeroeh poe-
lau Djawa. Peristiwa itoe memang sedjak
doeloe diharap-harapkan oleh pemoeda di
Djawa. Teroetama jang menggirangkan
kita ialah bahwa meréka dapat pimpinan
dan latihan setjara Nippon jang selama itoe
soedah diingini meréka. Berhoeboeng
dengan itoe kita harapkan sangat kegiatan
para Goentjo dan Sontjo jang akan me-

megang pimpinan dalam masing-masing

Toko Besi

SOEY HOAT

Kali Besar 38 —  Djakarta-Kota

BERDAGANG
BARANG-BA- ‘ ;

RANG BESI

JANG TERPENTING
SAMPAI

HARI INI.

daérah. Jang perloe sekali, Toean-toean
para Goentjo dan Sontjo, insjaf akan
kewadjiban sebagai pemimpin salah satoe
bagian dan dengan adanja Seinendan ini

terlebih doeloe hendaknja mendidik diri

sendiri !

Tg. 24 April: Pada djam 10.15 pagi
serempak dengan boenji sirene jang njaring,
kitapoen mempersembahkan tjipta-hening.
Pada hari ini di Nippon diadakan Jasoekoeni
Djindja Rindji Taisai. Kepada para déwa
pelindoeng negeri jang pada hakekatnja

TOKO SENG SIN WO

Petak Sembilan 13 —  Djakarta-Kota
— =
MENDJOEAL MAKANAN
DALAM BLIK, MINOEMAN

DAN LAIN-LAIN KEPER-
LOEAN SETIAP HARI

Oepatjara penceroenan kapal kajoe.

Di Soerabaja telah diadakan oentoek pertama kalinja oepatjara
penoeroenan kapal kajoe.

(AREMROHEIKA)  MAZA-EE R 23V TS BO7ENRHEK

mendjadi batoe pertama dalam pemba-
ngoenan Asia Timoer Raya kitalah jang
wadjib mempersembahkan terima kasih
kita.

Tg. 28 April: Tentang para peladjar
jang akan mentjari ilmoe di Nippon,
pemimpin di Asia, telah dapat ditetapkan
tjalonnja dan telah dimoelai latihan. Besar
pengharapan kita kepada pemoeda itoe
jang mendjadi boenga bangsanja. Mari kita
melepas meréka dengan soeara bimbingan

dari segenap pendoedoek Djawa !

Tg. 29 April: Hari moelia Tentjosetsoe
jang kita samboet dengan chidmat oentoek
kedoea kalinja di Djawa Baroe. Pada hari
ini pada lahirnja tiada terlihat soeasana

beramai-ramai seperti tahoen laloe, tetapi

“ Toko :
tJj1ang tlang seng

Pasar Glodok 40 - Djakarta Kota

Berbelandjalah di toko kami

OENTOEK KEPERLOEAN
TOEAN SETIAP HARIL
MENDJOEAL SIROP, MI-
NOEMAN, BISKWIT D.L.L.
MAKANAN DALAM BLIK




Pembockain Ika-Daigakoe, Sekolah Tabib Tinggi Djakarta,
pada 29 April.
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kita jakin, bahwa hari ini telah dapat kita
samboet dan rajakan dengan keichlasan
jang sedalam-dalamnja. Pada derap kaki
waktoe arak-arakan, pada lambaian ben-
dera dapatlah kita rasakan seresap-resap-
nja sendi-sendinja pembangoenan Djawa

Baroe.

Tg. 2 Mei: Berita kaocem boeroeh
ditambang batoe bara di Amerika sedjak
moelai pemogokan, tiada lain sangatlah
mentjengangkan kita. Peristiwa itoe adalah
akibat politik President Roosevelt jang
sangat pintjang. Soenggoehpoen demikian,
boekankah peristiwa sematjam itoe kalau
menoeroet faham kita, tak akan moengkin
terdjadi dalam soeasana perang jang
sedahsjat ini? Barangkali bagi Amerika

tidak begitoe mengherankan.

Tg. 4 Mei: Para tawanan jang sakit dari
bekas tentara Hindia Belanda menanjakan
beroelang-oelang kepada redaktoer Djawa
Sjinboen jang mengoendjoengi meréka:
»»Bilamanakah gerangan peperangan ini akan
berachir 2"’ Meréka mémangnja sedjak
bermoela boekan orang peradjoerit. Soedah
njata sedjak semoela tidak mempoenjai
sifat-sifat peradjoerit. Betapa meréka jang
demikian dimasa silam mengatjaukan Djawa
sebagai radja angkara moerka dengan

sombong dan angkoehnja,

»Pekan Sport Djalan Kaki” djaoehnja 20 km. telah dilakoekan

oleh 990 kanak-kanak (Pada tg, 5 Mei di Djakarta),
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Tg. 5 Mei: Tango no Sekkoe bagi
Nippon itoe ditetapkan sebagai Tsujoi
Kodomo no Hi (Hari kanak-kanak jang
koeat) bagi Djawa Baroe, akan tetapi. kasad
hendak mendidik anak mendjadi koeat
memang soedah mendjadi kewadjiban bagi

orang toea,

Tg. 6 Mei: Menteri Asia Timoer Raya
P.J.M. Aoki menjelidiki Djawa. Soeasana

(MB=+=8) FoTrUERROSEELT
DOEERFHEHREIN S, chidEDY Ui
LEDOTRHFAALZLDTHDI05 MEDBDH
CHOMDOB AR SHEREIRAT T HEEST &
BEELL v SHUTOU TSRS 2
B AESESEROEEVE R A TOEIR © [k
0 BT D>—DDEPIDIES# THHI &
ZERL. BofiSIN LT EAEE~NET
Hdo

(BA=+mA) FRH-R+Tisr. BRAY
A L 7GRN S HER OB S < [
NI ARDSHRRREETRSR . NIREEHRED
B ST DRI OIS &S ER KA
IINETHS S0

(MA=+/\B) WEENEAARTEIWEN
DBRELEFEARSHLEL TEBICAFRCA S E

(CISD1Ce KRATTRSLESITHN BIREH
RE N &V ORI TRISEIES 5o

(BA=+hB) B ZEZHFU—EED
REH RROTERAHIAEEOUX TN
NIHRA LZRISHDICs FUTIINSDISIR
DEZANSCEET Do HATIEDRE DIT
R FINC— Z L THONSIR LD U
T LU DV IR I D TH So

(ERZR) 7 XV AOREEHUECHREEEE
PAD=—2~AFRNICLDE BlEI 574975

sehat segar jang melipoeti Djawa ini tentoe
soedah dirasakan beliau agaknja. Memang
soeasana Djawa jang -terang benderang

seperti ini ta’ pernah ada,

Sekolah Tehnik di
diboeka.

Djawa Baroe jang

Tg. 7 Mei:

Djakarta  telah Disinipoen

terdapat pemoeda

madjoe kemoeka dengan sikap gagah

perkasa,
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RALAT:

Disini dibetoelkan kesalahan jang terselip
di Djawa Baroe No. 9, tentang keterangan
peloekis perempoean Nj. Emiria Soenassa.

Disitoe diseboet: ,,Beliau baroe di waktoe
jang 8!/, tahoen ini memegang perseel’’.
Seharoesnja: ,,Baroe 3!/; tahoen|"
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Samboengan Ke-7.

Oentoek menjatakan lamanja (perkatain ini lazimnja
tidak diseboetkan dalam bahasa Indonesia!), maka
ji, fun, dan byo mesti diiringi oleh kata pengiring kan,
misalnja:

2 djam lamanja =
5 menit ,, =

ni-ji kan
go-fun kan d.s.b.

Kan ini digoenakan djoega oentoek kata® getsit = boelan, -

nen = tahoen, dan ichi =
terseboet diatas tadi.

hari, dalam maksoed jang

Nama? bilangan ini, jang soenggoeh banjak sekali seloek-
beloeknja, sesoedahnja ditambah dengan beberapa
petoendjoek? lagi, akan kita djelaskan dengan kalimat?
didalam peladjaran jang akan datang.

Peladjaran Ke-8.

Adapoen petjahan dalam bahasa Nippon dioetjapkan
seperti berikoet:

1/, shi — bun no ichi.

*ls sam — bun no ni.
a/b b — bun no a,, d.s.b.

Setengah disalin dengan han atau dengan hambun,
djika artinja seperdoea (separoeh), misalnja:

han ~ — nichi = setengah hari,

han — jikan = setengah djam.

ichi — jikan han = satoe setengah djam.
ichi — ji han = poekoel setengah doea.

hambun de takusan seperdoea soedah tjoekoep.

Per cent == %,.

Perkatain wari dalam bahasa Nippon ma'nanja per
sepoeloeh,

ichi — wari
ini

sepersepoeloeh = 109%,.

doea persepoeloeh = 20% d.s.b.

— war{ =

Sepersepoeloeh bahagian dari pada wari itoe namanja
bu, sehingga ichi-bu, ni-bu,.sam-bu, 'd.s.t. sama dengan
S A e I S b

Beberapa hal jang haroes diingat.

1. Shi = 4, djarang sekali dipakai orang, dari sebab
sama artinja dengan shi = mati.. Terlebih-lebih
perkatain madjemoe’ shi — nin sesoenggoehnia
dipantangkan orang. Oentoek menjatakan empat
orang selaloe dipakai yottari atau yo-nin.

2. Oleh karena shi (4) dan shichi (7) berdekatan sekali
boenjinja, maka oentoek menghindarkan kekeli-
roean shi diganti orang dengan yo (yon). Istimewa
dalam perhitoengan oceang, ku djoega seringkali
diganti dengan Lkyd, agaknja karena hampir sama
boenjinja dengan roku.

3. Kalau kita bingoeng dalam memilih kata penoendjoek
nama bilangan (lihat a peladjaran ke-6), baiklah
digoenakan nama bilangan golongan hitotsu, futatsu
d.,s.t. sadja. Djika kita katakan kami futatsu
sebagai pengganti kami ni — maij orang masih
mengerti maksoed kita, meskipoen oetjapan itoe tidak
menoeroet djalan bahasa Nippon, akan tetapi seorang
poen tidakan tahoe maksoed kita, kalau kita katakan
oempamanja: kami — ni — han.

WARTA ADMINISTRASI.

Berhoeboeng dengan l'f:ernuﬂd«m harga madjallah Djawa
Baroe mendjadi f 1.20 1 kwartalnja, maka kami minta kepada
Kuru langganan jang telah mengirimkan oeang f 0.75, harap

ekoerangannja itoe dikirim lagi kepada kami dengan
selekas moengkin.

Oleh karena kami tidak mengadakan penagihan dengan
djalan blanco poswissel atau dengan perantaradn looper,
kepada para langganan jang hendak melandjoetkan langga-
nannja, harap mengirimkan oeangnja kepada administrasi
Djawa Sjinboen,

Oentoek memoedahkan dan mempertjepatkan
administrasi, oeang oentoek keperloean Djawa
Asia Raja djangan disatoekan.
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BOEKOE2 DAN BARANG
KEPERLOEAN KANTOR

TERBIKIN OLEH:

REGINA CHEMICO

KEBON GOELA 41 —  DJAKARTA




KANTOR  ADVERTENSI I. R. A B.
DIALAN ASIA RAYA 68A—DKT. TELP. KOTA 1910

Mengoeroes memasoekkan advertensi?
kedalam berbagai-bagal s. k. chabar
harian 'dan Minggoean.

Harga tidak berbeda.

Toean oeroes langsoeng atau djika
dengan perantarain |. R. A. B.

Tekst advertensi boleh dikasih dengan
perantarain telepon. Toean poenja
tempo jang sangat berharga bisa
dihimatkan,

Pengoerces: D. KARISOETAN
bekas Dir. N.V. Suhamy.

KWEE JAUW TJONG
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Berdagang :
Bahan-bahan oentoek
keperloean mobil

Mendjoeal :
Boekoe-boekoe pela-
djaran bahasa Nippon

Menjewakan *
Tjikar oentoek bawa
barang dagangan atau
keperloean pindah

_((/2'0[ Cq]?ﬂ[”‘[)

— FACHROEDIN —_
No. 14 SAWAH BESAR - Dkt.
@
SPECIALIST BAWASIR

Sakit [\'entiing——BﬂtoeI{
Darah — dalam 10
hari bisa baik, tidak
potong atau soentik
Dan lain-lain peniakit




Bidal Nippon jang bersamain
artinja dengan Bidal-Indonesia
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Bidal ini bersadja; sama® roe soekoe achir
kalimatnja; sebab itoe sedap dibatja.

Artinja sepatah-sepatah kata: O e, jaitoe soeatoe
bangsa boeroeng penangkap ikan. Boeroeng itoe
ditanah Nippon dipelihara orang baik? oentoek
dipergoenakan penangkap ikan, karena besar sangat
temboloknja dan amat pandai bernang dan dapat lama
menjelam dalam air, Roepanja dan warna boeloenja
bersamaan dengan boeroeng gagak, ja’'ni hitam.
Dinegeri Nippon Tengah, dekat Nagoya, ada soeatoe
daérah, bernama Soengai Nagara, jang sangat memen-
tingkan pemeliharaan boeroeng Oe itoe. Pawangnja
jang sangat ahli, mempermainkan tali O e itoe, matjam
gadis? jang ahli mempermainkan gelendoeng benang
rénda Palembang dalam merénda; dan ia toeroen
menoeroen mendjadi pawang boeroeng Oe itoe; dan
karenaahlinjaitoe iadiberi pangkat oléh J.M.M. Tenno.

Mane O Soeroe artinja ,meniroe-niroe’.
Karasoe artinja ,,boeroeng gagak’'. Mizoe artinja
»air’’; dan Oboreroe artinja ,,mati tenggelam'’.

Djika kata? Bidal itoe disoesoen menoeroet kalimat
Indonesia, boenjinja: Gagak meniroe-
niroe Oe menjelam, tentoe mati
tenggelam. Djadi terdjemahannja dalam
bahasa Indonesia poen bersadja poela, ja'ni sama?
nlam’’ sockoe kata achirnja.

Bidal Nippon diatas bersamaan maksoednja dengan
Bidal Indonesia: ,,Melawan boeaja menjelam  air,
tentoe kita jang akan mati lemas’’.

Oe (boeroeng Oe)dan ,,boeaja’’ itoe dikiaskan kepa-
daorang besar, orang kaja, orang ahli, orang tjerdik dan
sbg. atau dikiaskan kepada negeri besar lagi sentosa.

Gagak (boeroeng gagak) atau ,kita”’, dikiaskan
kepada ,,orang bodoh, orang ketjil, orang lemah
atau orang jang tidak mampoe’’ atau dikiaskan
kepada ,negeri ketjil lagi lemah’. Menjelam
dikiaskan kepada ,,berdjoeang, berloemba, melawan,
beradoe, bersaingan, berkelahi, beperkara, berén-
déngan’’ dsb.

Mati Tenggelam dan mati Lemas
dikiaskan kepada ,,binasa’’, ,,roesak’” atau ,,tjelaka’’,

Bidal itoe dioetjapkan orang oentoek tjemodh
kepada seseorang jang ta’ poenja atau kepada
keradjaan ketjil jang lemah, jang melawan orang kaja
berdjoeang dalam beria-ria, jang melawan orang
tjerdik beperkara, jang melawan orang besar
beréndéngan atau bermoesoehan.

Atau dioetjapkan sebagai nasehat kepada orang
lemah, orang ketjil, orang bodch atau keradjaan ketjil
jang lemah, soepaja djangan melawan berdjoeang
didalam sesoeatoe hal seorang besar, seorang jang
berkoeasa, seorang jang berpengaroeh, seorang kaja,
seorang tjerdik, atau keradjaan besar jang sentosa,
soepaja djangan binasa, soepaja djangan roesak
diri atau kehidoepan kita, karena perboeatan
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Djawa Baroe (10)

Terbit pada 15 Mei 2603.

(Terbit 2 X seboclan, tiap® tgl: 1 — 15.)
Pemimpin penerbit B. Soezocki
Harga satoe S 0,20

] (Dibajar lebih dahoeloe)
Penerbit DJAWA SJINBOEN SJA
Molenvliet O. 8, Djakarta

Tempat Minta Berlangganan

Dimana-mana tempat agen Djawa Sjinboen
Dimana-mana tempat agen Asia Raya
Soerabaja adm : ,,Soeara Asia”

Bandoeng adm : ,,Tjahaja”

Djokja adm : ,,Sinar Matahari”
Semarang adm : ,,Sinar Baroe"
Dimana-mana tempat Toko? Boekoe
Kantor Djawa Sjinboen
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Crayon jang terbaik di Nippon,
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Ch. Jakeda & Co.. Ltd.

OSAKA, NIPPON

BRANCHES: 9, Kali Besar QOost, Djakarta,
Macassar, Bangkok, Saigon, Hongkong, Manila,
Canton, Kalgan, Peking, Tientsin, Tsingtao.




